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METODOLOGI PENELITIAN

Pembahasan dalam bab ini berfokus pada metode-metode yang digunakan
penulis dalam pengumpulan data, pemilihan data dan teknik pengolahannya untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam perancangan Identitas Visual

Objek Wisata Benteng Pendem Cilacap.

3.1 Metode

3.1.1 Jenis Pendekatan

Pada penelitian Tugas Akhir ini peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pedekatan deskriptif, untuk menjelaskan dan
mendeskripsikan secara rinci dan langkah-langkah penelitian secara
mendalam [18]. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena metode ini
bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan berupa informasi yang
detail. Mulai dari menjabarkan topik, rumusan masalah, analisis data, target
audience, strategi kreatif dan visual, serta laporan hasil desain secara
keseluruhan. Kemudian peneliti akan mengungkapkan situasi dan

permasalahan berdasarkan data-data ke dalam bentuk kata-kata.

3.1.2 Objek dan Subjek Penelitian

Objek Penelitian adalah atribut seseorang, objek, atau kegiatan yang
memiliki varian tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk penelitian dan
kesimpulan selanjutnya [19].

Objek penelitian dari perancangan ini adalah objek wisata Benteng
Pendem dengan tujuan untuk membangun suatu identitas. Untuk itu peneliti
akan dapat menemukan informasi yang relevan dengan penelitian serta
fenomena yang terjadi. Objek penelitian yang penulis lakukan berada di objek

wisata Benteng Pendem Cilacap, lokasi Benteng Pendem terletak di bagian
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tenggara kota Cilacap tepatnya berada di jalan Benteng, Sentolokawat,
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

Subjek penelitian adalah pengertian sebagai tempat di mana dalam
kerangka berpikir, diperoleh dan ditentukan data tentang variabel penelitian
[20].

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang penulis wawancarai
untuk memperoleh informasi seputar Benteng Pendem. Subjek pada
penelitian Benteng Pendem ini adalah Bapak Ndandit Sutrisno selaku
pemandu objek wisata Benteng Pendem, Bapak Stephanus Sutrisno selaku
Sub. Koordinator Lapangan objek wisata Benteng Pendem, serta pengunjung
Objek Wisata Benteng Pendem Cilacap.

3.1.3 Jenis Data dan Sumber Data

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data

berupa data primer dan data sekunder.

1) Data Primer

Data Primer merupakan jenis dan sumber data penelitian yang
peneliti kumpulkan langsung dari sumber utama. Oleh karena itu, data
yang diperoleh di dapatkan secara langsung. Data primer secara khusus
dibuat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Untuk mengumpulkan
data primer, penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan
kuisioner. Metode observasi merupakan metode pengumpulan data
primer dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap situasi
dan kondisi yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penulis mendatangi
objek wisata Benteng Pendem untuk mengamati situasi yang terjadi di
tempat tersebut guna memperoleh data atau informasi yang sesuai dengan
apa yang dilihat dengan kenyataan. Kemudian, penulis juga melakukan
wawancara kepada pengelola objek wisata. Wawancara dilakukan untuk
menggali data yang lebih mendalam kepada informan, serta untuk

mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan. Penyebaran kuisioner
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peneliti lakukan kepada pengunjung di objek wisata Benteng Pendem
untuk memperoleh dalam waktu yang relatif singkat karena banyak orang
yang diminta untuk mengisi pilihan jawaban tertulis yang tersedia secara

bersamaan.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian untuk
mengetahui data dokumen yang telah ada. Penulis mendapatkan data
sekunder ini dengan mengumpulkan berita, foto serta laporan penelitian
yang telah dibuat sebelumnya, seperti seperti brosur serta web, maupun
berita yang berkaitan dengan permasalahan, sehingga dapat menjadi

bahan referensi oleh peneliti dalam menemukan permasalahan.

3.1.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, sumber data berupa orang atau narasumber

memiliki peranan penting sebagai penyampai informasi. Oleh karena itu,

sumber data berupa manusia disebut sebagai informan. Disini, informan

penelitian adalah sesorang yang benar-benar memahami serta memiliki

hubungan langsung dengan masalah penelitian. Peneliti dan narasumber di

sini berada pada posisi yang sama, sehingga narasumber mungkin lebih

memilih arah dan selera penyajian informasi yang dimilikinya, daripada

sekedar memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti. Adapun informan

dalam penelitian ini adalah:

Bapak Ndandit Sutrisno Selaku pemandu wisata objek wisata Benteng
Pendem Cilacap.
Bapak Stephanus Sutrisno Selaku Sub Koordinator Lapangan objek

wisata Benteng Pendem Cilacap.

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan pertama untuk menanyakan

hal-hal sebagai berikut:
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Bagaimana sejarah Benteng Pendem?

Apa tujuan Benteng Pendem dijadikan sebagai objek wisata?

Apa saja yang ada di dalam Objek Wisata Benteng Pendem?
Untuk saat ini Objek Wisata Benteng Pendem dikelola oleh siapa?

Apa hal unik dari Objek Wisata Benteng Pendem?

o g~ w e

Apa perbedaan Objek Wisata Benteng Pendem dari objek wisata lain?

Kemudian, peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kedua untuk

menanyakan hal-hal sebagai berikut :

1. Promosi apa yang pernah dilakukan Objek Wisata Benteng Pendem?

2. Apa upaya pengenalan yang dilakukan Objek Wisata Benteng
Pendem?

3. Apa perbedaan Objek Wisata Benteng Pedem dari objek wisata lain?

4. Apakah Objek Wisata Benteng Pendem sudah mempunyai identitas
visual?

5. Apa harapan untuk pengunjung yang datang ke objek wisata?

6. Apa harapan untuk Objek Wisata Benteng Pendem beberapa tahun

mendatang?

3.1.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu metode yang ada di dalam
pengumpulan data yang menggunakan teknik atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data [21].

Data yang diperoleh memiliki peranan yang penting untuk mengetahui
permasalahan yang muncul dalam perancangan logo objek wisata Benteng
Pendem. Sehingga diperlukan data-data yang akurat, valid, serta dapat
dipertanggung jawabkan. Data ini digunakan untuk menentukan konsep awal
yang nantinya digunakan untuk perancangan ldentitas Visual Objek Wisata
Benteng Pendem Cilacap. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang

peneliti lakukan :
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1) Observasi

Observasi atau pengamatan, adalah pengumpulan data dengan
cara mengamati objek penelitian mengenai masalah dan fenomena yang
diteliti [22]. Peneliti melakukan pengamatan dengan turun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data serta mencatat hasil observasi
sehingga dapat menjadi acuan untuk membuat analisis dan perancangan
karya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi
partisipan yaitu tidak adanya batasan antar peneliti dengan sumber yang

dituju.

2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan metode
proses tanya jawab secara lisan yang diajukan kepada narasumber
dengan tujuan untuk mendapatkan data serta menggali informasi [23].

Menurut Rohidi seperti yang dikutip Didit Widiatmoko dalam
bukunya Metodologi Penelitian Desain Komunikasi Visual, wawancara
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kejadian yang tidak dapat diamati secara langsung oleh
peneliti, karena peneliti tidak hadir di tempat kejadian, ataupun

Tindakan atau peristiwa yang terjadi di masa lampau [24].

3) Kuisioner

Kuisioner atau angket merupakan suatu daftar pertanyaan
mengenai sesuatu hal atau bidang, yang harus diisi secara tertulis oleh

responden, yaitu orang yang merespons pertanyaan [25].

4) Studi Pustaka

Pada metode ini menggunakan pembahasan berdasarkan buku,
literatur, catatan dan laporan yang bertujuan untuk memperkuat materi
pembahasan dan menjadi dasar penggunaan teori-teori tertentu yang

berkaitan dengan penulisan dan menunjang validitas data yang
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diperoleh. Pada metode ini, penulis menggunakan berbagai literatur
yang berhubungan dengan pengumpulan data dengan mencari data atau
informasi serta mempelajari referensi dari penelitian melalui buku yang
berhubungan dengan identitas visual, jurnal yang serupa yaitu mengenai
identitas visual dan literatur lain seperti penelitian terdahulu, serta
artikel yang diperoleh dari internet.

5) Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dari
catatan-catatan penting untuk memperkuat penelitian, yang nantinya
akan digunakan dalam memperoleh data berupa foto maupun gambar
yang berhubungan dengan pengelolaan objek wisata. Dalam melakukan
dokumentasi, peneliti mengumpulkan foto kegiatan dan objek-objek
bangunan yang berhubungan dengan permasalahan, sehingga akan
menghasilkan aspek-aspek pembentukan identitas visual objek wisata

Benteng Pendem.

3.1.6 Metode Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah
menggunakan metode analisa SWOT. Analisis yang digunakan dalam
perancangan identitas visual objek wisata Benteng Pendem yaitu dengan
menggunakan analisis SWOT yang nantinya akan mendukung dalam proses
USP dan positioning dalam perancangan ldentitas Visual Benteng Pendem
Cilacap. Penggunaan analisis tersebut bertujuan untuk menemukan target

audiens dan insight perancangan.

3.2 ldentifikasi Data

Pembahasan pada identifikasi data difokuskan untuk menjabarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode yang telah

dijelaskan.
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Sejarah Objek Wisata

Benteng Pendem merupakan bangunan bersejarah yang berada di
Kabupaten Cilacap. Benteng Pendem atau dalam bahasa Belanda
Kustbatterij op de Landtong te Cilacap yang berarti benteng yang
menjorok kearah laut menyerupai lidah.

Bangunan ini dibangun oleh pemerintah Hindia Belanda dan
didesain oleh arsitek Belanda. Benteng Pendem dibangun secara bertahap
selama 18 tahun. Pembangunan dimulai pada tahun 1861 dan selesai pada
tahun 1879 dengan memanfaatkan tenaga kerja bangsa Indonesia tanpa
upah (rodi). Benteng Pendem ini digunakan tentara Belanda sebagai area
pertahanan dari serangan musuh yang datang dari arah laut Samudera
Hindia. Disebut Benteng Pendem karena bangunan ini pernah terbengkalai
membuat seluruh bangunan terpendam di bawah tanah.

Awal ditemukannya Benteng Pendem pada tahun 1977 ketika saat
Pertamina melakukan perluasan tanah untuk kawasan kilang minyak.
Setelah jatuh kepada tangan Indonesia Benteng Pendem sempat digunakan
oleh TNI AD sebagai markas dan digunakan sebagai tempat latihan
perang. Kemudian, pada tahun 1986 Benteng Pendem dimulai pemugaran
dan mulai dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap yang kemudian
dibuka untuk umum sebagai objek wisata. Dikarenakan wilayah teritorial
kekuasaan tanah berada di daerah TNI AD maka dari itu, sejak tahun 2019
objek wisata Benteng Pendem dikelola oleh Komando Distrik Militer atau
KODIM 0703/Cilacap.

Promosi yang pernah dilakukan

Promosi merupakan sebuah strategi pemasaran sebagai bentuk untuk
berkomunikasi, yang memiliki tujuan untuk menyebarkan sebuah
informasi, mempengaruhi serta meyakinkan audience. Dalam hal ini,
promosi atau juga pengenalan yang pernah dilakukan oleh pihak objek

wisata Benteng Pendem vyaitu dengan membuat sebuah brosur serta
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pemasangan billboard selamat jalan pada pintu utama keluar Pantai Teluk
Penyu karena masih dalam satu kawasan.

Gambar 3. 1 Brosur Objek Wisata Benteng Pendem
Sumber : Dokumentasi Objek Wisata Benteng Pendem

Gambar 3. 2 Billboard Selamat Jalan

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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3) Studi Komparasi/kompetisi

Pada studi komparasi dalam penelitian ini adalah Benteng Van Der
Wijk yang terletak di Sidayutengah, Sidayu, Kecamatan Gombong,
Kabupaten Kebumen. Benteng Van Der Vijk merupakan salah satu objek
wisata yang memiliki persamaan dengan objek wisata Benteng Pendem
dengan dilihat dari segi potensinya yang mengandalkan posisi objek wisata
dengan tempat yang bersejarah. Perbedaan dari kedua benteng ini adalah
terletak pada latar belakang sejarahnya. Benteng Pendem dibagun dan
digunakan untuk menahan serangan musuh dari arah Samudera Hindia.
Sedangkan Benteng Van Der Wijk dibangun untuk beberapa kegunaan
yaitu sebagai kantor Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC), sebagai
strategi mematahkan perlawanan Perang Diponegoro, dan digunakan
sebagai sekolah militer untuk orang Eropa.

1. Benteng Van Der Wijck
Benteng Van Der Wijck merupakan situs cagar budaya, yang
letaknya dekat dengan pusat Kota Kebumen. Nama Van Der Wijck
diambil dari nama komandan yang terpampang di pintu sebelah kanan.
Saat ini Benteng Van Der Wijck digunakan sebagai objek wisata yang
dilengkapi dengan taman, kolam renang, wahana kereta, serta area

permainan anak-anak.

2. Keunggulan Kompetitor

Keunggulan yang dimiliki oleh objek wisata Van Der Wijck
adalah kondisi benteng yang terjaga hingga sampai kini, dan adanya
alat perang yang memperkuat kesan benteng sebagai pertahanan pada
objek wisata, serta terdapat arsip foto-foto pahlawanan yang gugur
dalam pertempuran dahulu.

Keunggunalan lainnya adalah objek wisata Benteng Van Der
Wijck sudah memiliki identitas visual berupa logo. Logo objek wisata

Benteng Van Der Wijck memiliki tampilan jenis logo combination yaitu
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penggabungan antara logotype dan bentuk burung dengan memakai
seragam. Pada media pendukung promosinya Benteng Van Der Wijck

menggunakan instagram dan youtube.

Gambar 3. 3 Logo Objek Wisata Benteng Van Der Wijck
Sumber : http://kuwarasanku.blogspot.com/

3. Kelemahan Kompetitor

Kelemahan objek wisata Benteng Van Der Wijk tidak adanya inovasi
yang baru untuk ditawarkan kepada wisatawan sehingga mulai kurang
diminati oleh wisatawan domestik. Selain itu juga identitas visual berupa
logo belum memiliki keselarasan dengan objek wisata Benteng Van Der
Wijck tersebut dan terkesan terlalu ramai, sehingga apabila diletakan pada

media dengan ukuran minimum akan tidak terlihat dengan jelas.

Hasil Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 31 Oktober
2021 di objek wisata Benteng Pendem Cilacap, dengan mengamati secara
langsung dan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan potensi
yang ada pada objek wisata Benteng Pendem. Menurut pengamatan yang
peneliti lakukan, objek wisata Benteng Pendem memiliki akses yang
sangat mudah untuk dilalui menggunakan kendaraan baik roda dua

maupun roda empat dikarenakan yang lokasinya tidak jauh dari pusat kota
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Cilacap dan juga melewati pintu masuk Pantai Teluk Penyu. Untuk
memasuki Pantai Teluk Penyu pengunjung dapat membayar harga tiket
masuk (HTM) senilai Rp10.000,00/ orang di kawasan pintu masuk Pantai
Teluk Penyu dan mobil Rp.20.000,00, HTM Benteng Pendem
Rp.7.500,00/ orang dan biaya parkir senilai Rp.2000,00. Selain itu objek
wisata juga memiliki lahan parkir yang cukup luas.

Peneliti melakukan observasi pada keunikan serta potensi wisata yang
dapat dilakukan sebagai perancangan identitas visual objek wisata Benteng
Pendem Cilacap. Peneliti melihat bahwa masyarakat yang mengunjungi
objek wisata Benteng Pendem bervariasi dari anak-anak, remaja hingga
dewasa, dengan rentan usia sekitar 8 tahun sampai 45 tahun dari golongan
pelajar serta keluarga. Objek Wisata Benteng Pendem memiliki beberapa
potensi seperti bangunan Benteng itu sendiri, area bermain, menjangan
park, spot foto, serta memiliki suasana yang asri dengan banyak
pepohonan yang ada. Pengunjung terlihat antusias dalam menjelajahi dan
melihat-lihat isi dalam bangunan Benteng Pendem yang begitu luas.

Area bermain anak terdapat di depan pintu masuk objek wisata,
terdapat pada area bermain yaitu becak mini dan trampoline yang
dikhususkan untuk anak kecil. Selain itu area bermain juga terdapat
didalam objek wisata, terdapat wahana bermain bebek-bebekan yang dapat
untuk dimainkan tidak hanya anak kecil juga bisa dimainkan orang
dewasa, untuk bisa bermain di wahana tersebut pengunjung dikenai biaya
tambahan lagi.

Di dalam objek wisata terdapat juga menjangan park, pengunjung
dapat berinteraksi dan melihat menjangan yang jinak dikarenakan
menjangan dilepas liarkan ada objek wisata. Pengunjung dapat
mengabadikan momen di objek wisata Benteng Pendem pada beberapa
tempat di objek wisata yang menarik. Serta pengunjung juga dapat
menikmati suasana objek wisata Benteng Pendem dengan nuansa sekitar

yang asri dengan duduk pada gazebo yang disediakan.
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Peneliti juga melihat beberapa dokumen berupa foto objek wisata
Benteng Pendem yang dapat dijadikan menjadi sebuah identitas visual.
Meskipun objek wisata Benteng Pendem memiliki dokumen tersebut tetapi
belum tampak adanya identitas yang dituangkan secara visual guna
membantu proses pengenalan kepada masyarakat. Pada sign system seperti
signage dan peta wisata belum memiliki tema sehingga tidak keseragaman.

5) Hasil Wawancara

Gambar 3. 4 Foto Wawancara Bapak Ndandit Sutrisno
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak
Ndandit Sutrisno selaku pemandu objek wisata Benteng Pendem Cilacap
pada tanggal 31 Oktober 2021. Benteng Pendem dijadikan sebagai objek
wisata karena untuk merawat peninggalan bersejarah, yang kemudian oleh
Dinas Pariwisata dikembangkan dan diolah untuk menjadi objek wisata.
Objek wisata Benteng Pendem dibuka untuk umum pada tahun 1985
sebagai cagar budaya atau peninggalan sejarah. Awalnya masyarakat yang
baru mengunjungi mengira bahwa Benteng Pendem berada di bawah

tanah. Namun bukan seperti itu, karena pada saat Belanda pergi
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meninggalkan Indonesia, benteng dibiarkan begitu saja, selain itu
terpendamnya benteng juga dipengaruhi oleh faktor alam karena posisi
Benteng Pendem yang berdekatan dengan laut, yang mana pada jaman
dahulu pernah terjadi bencana tsunami. Benteng Pendem memiliki luas
kurang lebih 6,5 hektar, tetapi yang digunakan sebagai kawasan wisata 4,5
hektar, yang didalamnya terdapat bangunan utama benteng diantaranya
yaitu, parit, barak, ruang klinik, ruang akomodasi, ruang penjara, ruang
gudang senjata, ruang amunisi, serta memiliki gapura atau pintu masuk asli
buatan Belanda. Pintu gerbang ini adalah bangunan yang pertama kali
dibangun, pada tahun 1873.

Karena Benteng Pendem merupakan peninggalan bersejarah, jadi
disini banyak didapatkan untuk pelajar untuk study tour untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan tentang sejarah. Sehingga untuk itu Bapak
Ndandit mengharapkan untuk penambahan sarana dan fasilitas.

iy &
‘7 w

Foto Wawancara Bapak Stephanus Sutrisno
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Wawancara dilakukan kepada Bapak Stephanus Sutrisno selaku Sub.
Koordinator Lapangan Objek Wisata Benteng Pendem Cilacap pada

tanggal 7 November 2021. Beliau menjelaskan bahwa keunikan yang ada
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di objek wisata adalah sejarah yang dimiliki serta dengan usia bangunan
yang sudah ratusan tahun namun masih kokoh berdiri.

Bapak Stephanus selaku Sub. Koordinator Lapangan Objek Wisata
Benteng Pendem Cilacap, menjelaskan upaya yang telah dilakukan untuk
mendatangkan pengunjung adalah dengan menggunakan brosur, dari cerita
mulut ke mulut dan bergantung pada pengunjung yang melakukan liputan
maupun membuat konten untuk youtube. Selain itu, objek wisata belum
memiliki akun sosial media berupa instagram maupun facebook. Beliau
juga menjelaskan objek wisata Benteng Pendem ini belum memiliki
identitas visual seperti perancangan logo sendiri dari objek wisata Benteng
Pendem karena selama ini hanya menggunakan logo dari Koperasi
Kartika.

6) Kuisioner
Peneliti selanjutnya menggunakan metode pengumpulan data jenis
kuisoner kepada para pengunjung di objek wisata Benteng Pendem.
Dengan jumlah responden sebanyak 30 pengunjung. Penulis mengambil
kesimpulan dari beberapa data sebagai berikut:

Domisili

® Cilacap dan sekitarnya
Jabodetabek
Semarang
Klaten

® Bandung

Gambar 3. 5 Hasil Kuisioner 1

1. Hampir seluruh pengunjung yang datang ke objek wisata Benteng
Pendem berdomisili di kota Cilacap dan sekitarnya yang jaraknya

kurang lebih hanya hanya 7 — 50 km dari objek wisata Benteng
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Pendem. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa objek wisata Benteng
Pendem belum dikenal wisatawan yang berdomisili di kota lain, atau

belum melakukan upaya pengenalan Benteng Pendem secara luas.

Darimana anda tahu adanya objek wisata Benteng Pendem
Cilacap?

m Keluarga
= Media sosial
Media cetak
Rekomendasi orang lain
m Lainnya

Gambar 3. 6 Hasil Kuisioner 2

2. Selama ini objek wisata Benteng Pendem belum memiliki berbagai
media promosi yang berfungsi sebagai upaya perkenalan Benteng
Pendem. Dari hasil kuisoner, 46% pengunjung mengetahui objek wisata
Benteng Pendem dari keluarga, 29% dari rekomendasi orang lain, dan
15% dari media cetak. Hasil ini membuktikan bahwa objek wisata

Benteng Pendem belum banyak diketahui masyarakat secara luas.

Apakah anda tahu sejarah yang ada di Benteng Pendem?

®mTahu = Tidak = Lumayan

Gambar 3. 7 Hasil Kuisioner 3
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3. Dari 30 responden, sebanyak 60% pengunjung yang datang ke objek
wisata Benteng Pendem Cilacap mengaku lumayan tahu tentang sejarah
di Benteng pendem, 20% mengaku mengetahui dan 20% lainnya
mengaku tidak mengetahui sejarah yang ada di objek wisata Benteng
Pendem Cilacap.

Apa yang membuat anda berkunjung ke objek wisata Benteng
Pendem?

® Hiburan dan rekreasi
Tempat yang menarik
Melihat dan interaksi dengan hewan

menjangan
Lingkungan yang asri

m Profesionalisme objek wisata (identitas
visual dan media promosi yang jelas)

Gambar 3. 8 Hasil Kuisioner 4

4. Berdasarkan hasil kuisioner, alasan pengunjung untuk datang
berdasarkan data yang ada sebanyak 34% untuk hiburan dan rekreasi,
30% karena objek wisata Benteng Pendem merupakan tempat yang
menarik dan 18% objek wisata Benteng Pendem memiliki lingkungan
yang asri, dalam poin profesionalisme objek wisata memiliki persentase
paling rendah, yang menandakan bahwa selama ini objek wisata
Benteng Pendem belum memiliki identitas visual dan media promosi
yang memiliki fungsi sebagai modal untuk pengenalan objek wisata

Benteng Pendem.
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Apakah informasi dan sistem penanda sudah cukup jelas dan
menarik?

® Sangat baik

u Cukup baik

m Kurang baik
Sangat buruk

Gambar 3. 9 Hasil Kuisioner 5

5. Kurangnya media informasi serta sistem penanda yang jelas di dalam
objek wisata Benteng Pendem. Berdasarkan pertanyaan kuisoner, 43%
pengunjung menilai bahwa informasi dan system penanda di dalam

objek wisata Benteng Pendem kurang jelas.

Gambar 3. 10 Kegiatan Penyebaran Kuisioner
Sumber : Dokumen Pribadi
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7) Studi literatur

Metode ini menggunakan pembahasan yang berdasarkan pada
sumber buku literatur, catatan, lampiran, serta artikel yang relevan yang
berguna untuk mendukung data penelitian.

Hasil studi literatur berupa jurnal dengan Pesona Benteng Pendem
Cilacap Jawa Tengah. Jurnal tersebut menjelaskan nama asli benteng ini
adalah Kustbatterij op de Landtong te Cilacap dalam bahasa Belanda, yang
artinya tempat pertahanan pesisir di atas tanah yang menjorok ke laut.
Benteng ini dibangun secara bertahap dari tahun 1861 hingga 1879 oleh
arsitek Belanda. Karena sempat tertimbun tanah, penduduk setempat
menyebutnya Benteng Pendem. Benteng Pendem ini merupakan markas
pertahanan tentara Hindia-Belanda yang dibangun secara bertahap pada
tahun 1861-1879.

Benteng Pendem memiliki lokasi strategis karena berada di wilayah
yang terlindungi oleh Selat Nusakambangan. Oleh karena itu, Benteng
tersebut dibangun sebagai pertahanan selatan Pulau Jawa. Aktivitas yang
dapat dilakukan pengunjung di Benteng Pendem dengan mengabadikan
foto dengan latar belakang yang menarik, berkeliling mengitari benteng,
dan menyusuri lorong dan barak. Benteng Pendem memiliki harga tiket
Rp. 7.500, dengan jam operasional 08.00-18.00 WIB.
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Gambar 3. 11 Jurnal Tentang Objek Wisata Benteng Pendem Cilacap

Hasil studi literatur berupa skripsi dengan judul Perkembangan
Objek Wisata Benteng Pendem dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan Cilacap Tahun 1987-2010. Di
salah satu pantai terdapat sebuah situs bersejarah yang merupakan
peninggalan dari masa pemerintahan kolonial Belanda pada tahun 1861-
1942. Benteng tersebut bernama Benteng Pendem. Seiring berjalannya
waktu, Benteng Pendem pada masa sekarang dijadikan tujuan wisata oleh
banyak kalangan. Sejak tahun 1952, wilayah Benteng Pendem digunakan
untuk kepentingan militer. Setelah itu pada tahun 1980-an sebagian dari

wilayah tersebut digunakan untuk kepentingan industri Pertamina. Pada
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tahun 1982 atas perintah Gubernur Jawa Tengah, kawasan Benteng
Pendem diubah menjadi kawasan wisata sejarah. Hal ini disebabkan oleh
potensi di bidang ekonomi, pendidikan, dan rekreasi yang terdapat di

kawasan Benteng Pendem.

PERKEMBANGAN OBJEK WISATA BENTENG PENDEM
DAN PENGARUHNY A TERHADAP KEHIDUPAN
SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT KELURAHAN CILACAP
TAHUN 1987-2010

Skripsi

Diajmkan sntwk Memenuki Salah Satu Persyarstan
Gana Menyusun Skripsi Sarjans Strata-1 dalam lms Sejarsh

Dvismsun abeh:

Danl Kuswarn
NI 1330114120018

FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS IPONEGOROD
SEMARANG
2y

Gambar 3. 12 Skripsi Tentang Objek Wisata Benteng Pendem Cilacap

8) Dokumentasi

Hasil Dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh dari objek wisata
Benteng Pendem adalah data yang berupa foto yang nantinya juga peneliti
gunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh sebelumnya. Berikut

hasil dokumentasi yang peneliti lakukan :
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Gambar 3. 13 Pintu Masuk Objek Wisata Benteng Pendem
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Sebelum memasuki objek wisata Benteng Pendem, melewattu masuk

objek wisata, yang sekaligus juga sebagai loket pembelian tiket wisata.

.

Gambar 3. 14 Area Bermain Anak
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Terdapat pada bagian depan didalam Benteng Pendem terdapat area
bermain anak berupa trampoline dan becak mini.
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Gambar 3. 15 Peta Wisata Objek Wisata Benteng Pendem
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Adanya denah lokasi Benteng Pendem sebagai peta wisata yang kurang

menarik dalam tampilannya sehingga banyak wisata yang mengabaikan
bahkan tidak melihat peta wisata ini.

Gambar 3. 16 Signage Objek Wisata Benteng Pendem
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, signage yang sudah usang dan

belum memiliki desain yang identik dengan objek wisata Benteng Pendem
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sehingga kurang menarik, membuat pengunjung kurang jelas dalam

memahami letak-letak bangunan utama.

Gambar 3. 17 Menjangan Park

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Di dalam objek wisata Benteng Pendem terdapat juga menjangan park,
sehingga wisatawan yang mengunjungi dapat melihat serta berinteraksi

dengan hewan menjangan.

Gambar 3. 18 Tempat Bermain Bebek-bebekan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pengunjung dapat menelusuri parit yaitu, bangunan utama Benteng

Pendem, dengan bisa menyewa bebek-bebekan.



Gambar 3. 19 Playground anak
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Di Benteng Pendem juga terdapat playground untuk anak kecil bermain,
serta terdapat gazebo untuk dapat duduk menikmati suasana Benteng
Pendem yang astri.

Gambar 3. 20 Bangunan Utama Benteng Pendem
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pengunjung dapat menjelajah serta menelusuri bagian utama Benteng
Pendem seperti barak, ruang klinik, ruang akomodasi, ruang penjara,

gudang senjata serta ruang amunisi.
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Gambar 3. 21 Kios
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Pada jalur yang mengarah ke pintu keluar objek wisata, di objek wisata
Benteng Pendem juga terdapat kios yang menjual kerajinan tangan,
sehingga pengunjung yang datang bisa membelinya sebagai cinderamata.
Namun, kerajinan yang dijual tidak berhubungan dengan objek wisata
Benteng Pendem melainkan Pantai Teluk Penyu.

Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan dengan membuat matriks antara faktor
luar dan dalam yaitu faktor dalam yaitu Strength dan Weakness di sisi
horizontal dan faktor luar yaitu Opprtunity dan Threats pada sisi vertikal
sehingga pada perpotongan kolom dan baris terjadi empat kotak hasil

campuran faktor luar dan dalam.



Tabel 3. 1 Tabel SWOT
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Faktor Internal
(S-W)

Eksternal
(O-T)

Strength

Weakness

Akses yang mudah untuk
ditempuh

Biaya tiket sangat terjangkau
Menyuguhkan nilai historis yang
tinggi

Dapat berinteraksi dengan hewan
menjangan

Memiliki nuansa yang alami dan
asri

Memiliki area bermain

- Belum memiliki identitas
visual yang menjadi identitas
diri dari Objek Wisata
Benteng Pendem

- Promosi yang masih minim

- Kondisi signage yang usang
dan susah dibaca

Opportunity

S-0

W-O

- Merupakan situs
peninggalan sejarah
kolonial di Cilacap

- Sebagai kunjungan
study tour

- Mempunyai sejarah
yang menarik yang
dapat diterapkan

Mengenalkan Objek Wisata
Benteng Pendem kepada
masyarakat luas terutama pada
nilai sejarahnya

Merancang identitas visual Objek
Wisata Benteng Pendem dengan

menerapkan aspek sejarah

- Merancang identitas visual
Objek Wisata Benteng
Pendem sebagai identitas diri
dan pembeda dari wisata lain

- Merancang media pendukung
seperti sighage sebagai nilai

tambah dari objek wisata

pada strategi
branding
Threats S-T W-T
- Banyak tempat Merancang elemen visual yang - Membuat media promosi
wisata lain di dapat menggambarkan potensi untuk memperkenalkan dan

Kabupaten Cilacap
- Kurang gencar atau
kurang efektifnya

media promosi.

yang ada di Objek Wisata Benteng
Pendem sehingga wisatawan mau

mendatangi objek wisata ini

menginformasikan potensi
yang ada di Kabupaten
Cilacap

- Merancang signage yang
sesuai dengan identitas Objek
Wisata

Strategi Utama :

Merancang identitas visual Objek Wisata Benteng Pendem yang dapat

menggambarkan potensi serta karakteristik yang ada sebagai upaya dalam mengenalkan objek

wisata.

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
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10) Analisis USP (Unique Selling Proposition)

Dalam membentuk perancangan identias visual untuk menarik minat
para pengunjung, sebuah objek wisata harus memiliki keunikan tersendiri
untuk dapat membedakan dengan para kompetitornya. Dengan adanya
perbedaan tersebut, hal ini juga dapat membangun target audience untuk
memiliki rasa ingin tahu sehingga tertarik untuk datang dan berkunjung ke
objek wisata.

Dalam hal ini, Unique Selling Proposition yang dimiliki oleh objek
wisata Benteng Pendem adalah sebuah wisata dengan menonjolkan dan
mengunggulkan nilai-nilai sejarah yang menjadi elemen penting pada
objek wisata ini, yang dilengkapi juga dengan suasana objek wisata yang
asri. Dengan memberikan perubahan dalam pengemasan sejarah melalui
media cetak yang dapat dipahami dengan mudah, dapat memberikan
penjelasan secara detail mengenai objek wisata Benteng Pendem dengan
membangun sebuah identitas berupa logo, untuk objek wisata ini. Dengan
harapan kedepan agar masyarakat Cilacap lebih meningatkan kepedulian

terhadap peninggalan bersejarah lokal.

11) Positioning

Dalam perancangan identitas visual objek wisata Benteng Pendem
Cilacap, peneliti harus mengetahui positioning dari objek wisata agar dapat
menentukan posisi objek wisata Benteng Pendem di benak para
pengunjung. Objek wisata Benteng Pendem menempatkan dirinya sebagai
tempat wisata yang menjadi tujuan wisatawan untuk lebih mengenali objek
wisata peninggalan yang bersejarah ini. Hal ini dapat dicapai dengan cara
membentuk identitas visual dan penerapan media cetak sebagai media
promosi serta sistem penanda sebagai media penyampaian informasi
kepada masyarakat luas. Melihat pada sisi tersebut, maka perancangan
identitas visual lebih efektif serta lebih mampu merangsang minat

pengunjung, dan mampu meninggalkan kesan yang kuat pada daya tarik
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wisata, karena kekuatan yang terdapat di Benteng Pendem pada nilai
sejarah dan nilai jual cerita yang khas serta nilai edukasi yang kental.

3.3 Kerangka Penelitian

Judul
Perancangan Identitas Visual Objek Wisata
Benteng Pendem Cilacap
Kontribusi DKV
Perancangan 1. Sebagai bahan referensi atan acuan dalam Data
M buah Identitas Visual pembuatan identitas visual yang berbasis Memdzymgdzg\makandalampem_hum
Objek Wisata Benteng Pendem di Cilacap sejarab. T e
2. Sebagai alternatif lam untuk pendekatan > OSIionIng.
komunikasi yang berbasis sejarah.
Tujuan Perancangan Insight Target Audience
1. Sebagai upaya untuk tetap melindungi dan 1. Unmr 1245 tabun
Merancang identitas visual objek wisata 1 ikan Objek Wisata B 2. Laki-laki dmy ¥ =
B £ Pendem di Cilacap sebagai medi Pendem. 3. SMP, SMA, Perguruan Tinggi
i objek wi & 2. Dapat buhkan sikap 4.Ke]assoaalAmmglahke bawa!:
terhadap sejarah pada wisata lokal yang 5. Umunmya tmggal dipedesaan hingza
ada di Cilacap. perkotaan.
6. Orang-orang yang terbuka akan edukasi,
sejarah serta rasa ingin tahu yang tinggi.
Teori Perancangan Strategi Kreatif Strategi Visual
1. Teori Desain Komunikasi Visual Dalam upaya merancang identitas visual konsep kreatif yang diinginkan yaitu
2. Teori Identitas Visual dibutuhkan strategi visual dalam sebuzah logo untuk membangun
identitas visual dan impl 1 desain yang identitas dengan menerapkan cinl khas dan
di ikan dengan yang karaktenistik pada objek wisata Benteng
mengambil konsep sejarah. Pendem.
Final Desain Strategi Media
Identitas Visual Objek Wisata Benteng Perancangan mi terdiri dari media utama
Pendem Cilacap berupa logo dan elemen visual zkan
diimpl ikan ke media pendul
wuntuk kebutuhan korporat dan promost.
Media pendukung dibagi menjadi 2 jenis
vaitu Below The line dan Through The
Line.

Gambar 3. 22 Kerangka Penelitian
Sumber : Olahan Peneliti
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3.4 Jadwal Rencana Penelitian
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Gambar 3. 23 Jadwal Rencana Penelitian

Sumber : Olahan Peneliti



